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Abstract. Darul Iman is an Islamic boarding school located in Tanjung Sari Village, Natar District, South Lampung, 
which is the area around the Rejosari coconut factory. The coconut factory produces waste, one of which is coconut 
fibre. Coconut fibre can be reused and has a big opportunity to improve the surrounding community's economy, who 
generally work as farmers and casual daily workers at the factory. This community service activity aims to provide 
technical knowledge and skills to students in utilising coconut waste into environmentally friendly recycled products to 
be distributed back to the surrounding community or implemented themselves. The method used in this PkM activity 
consists of several stages, namely education on processing waste into coco fibre and how to make the product, then 
continued with technical guidance on making environmentally friendly recyclable products in the form of doormats 
and brooms. The effectiveness of PKM activities is evaluated by carrying out a pretest and posttest. The evaluation 
results show that the average posttest percentage score is 90%, getting a score of more than 70, this indicates that 
there has been an increase in technical knowledge and skills related to making environmentally friendly recyclable 
products from coconut fibre waste among the Darul Iman Islamic Boarding School students. 
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Abstrak. Ponpes Darul Iman merupakan Pondok Pesantren yang berada di Desa Tanjung Sari Kecamatan Natar 
Lampung selatan, yaitu merupakan kawasan disekitar pabrik kelapa Rejosari. Pabrik Kelapa tersebut menghasilkan 
limbah salah satunya berupa serat kelapa (coconut fiber). Limbah coconut fiber dapat dimanfaatkan kembali dan 
berpeluang cukup besar dalam meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar yang umumnya berprofesi sebagai 
petani dan buruh harian lepas pabrik tersebut. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan 
pengetahuan dan keterampilan teknis pada santri dalam pemanfaatan limbah kelapa menjadi produk recycle 
ramah lingkungan guna disebarluaskan kembali pada masyarakat sekitar maupun dapat diaplikasikan sendiri. 
Metode yang digunakan pada kegiatan PkM ini terdiri dari beberapa tahap yaitu penyuluhan pengolahan limbah 
menjadi cocofiber dan cara pembuatan produk kemudian dilanjukan dengan bimbingan teknis pembuatan produk 
recycle ramah lingkungan berupa keset dan sapu. Efektifitas kegiatan PKM dievaluasi dengan melaksanakan 
pretest dan postest. Hasil evaluasi menunjukkan persentase nilai rata-rata postest 90% mendapatkan skor lebih 
dari 70, hal tersebut menyatakan bahwa adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan teknis terkait 
pembuatan produk recycle ramah lingkungan dari limbah kelapa coconut fiber pada santri Ponpes Darul Iman. 
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PENDAHULUAN 

Luas perkebunan kelapa di Provinsi Lampung terbesar berada di Kabupaten Lampung 
Selatan dengan luas areal sebesar 22.275 ha kapasitas produksi 20.930 ton, disusul dengan 
Kabupaten Lampung Timur pada posisi kedua dengan luas areal sebesar 17,861 ha (Dinas 
Perkebunan Provinsi Lampung, 2022). Produktivitas kelapa di Provinsi Lampung cukup tinggi 
dengan didukung kondisi alam dan luas areal lahan yang memadai. Kelapa memiliki banyak 
manfaat dari keperluan bahan makanan, minuman dan industry (Barlina, 2004) (Winarno, 
2015) (Walangitan & Punuindoong, 2018). Pohon kelapa dapat dimanfaatkan mulai dari batang 
sampai buahnya (Riono, et al., 2022) (Suwantana, et al., 2023).  

Sabut kelapa merupakan salah satu limbah dari industri kelapa yang memiliki potensi 
sumberdaya alam yang dapat dikembangkan dalam meningkatkan perekonomian masyarakat 
khususnya para petani kelapa (Nurdin & Jufri, 2021). Saat ini industri pengolahan buah kelapa 
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umumnya masih terfokus kepada pengolahan hasil daging buah sebagai hasil utama, sedangkan 
industri yang mengolah hasil samping buah (by product) seperti sabut, dan tempurung kelapa 
masih diolah secara tradisional (Ariatma, Kadir & Fahruddin, 2019) (Astuti, et al., 2023). Sabut 
kelapa memiliki kandungan serat sebesar 75% dari sabut dan 25% nya adalah gabus (Agassi, et 
al., 2022). Serat merupakan bagian yang berharga dari sabut dimana serat kelapa dapat diolah 
menjadi suatu produk yang bernilai tinggi seperti coco coir twine, coco coir pot, cocopeat, 
cocomesh, coco coir mats, karung, matras, sapu, dan produk kerajinan lainya (Astuti et al., 2023). 
Sabut kelapa merupakan bahan alami yang memiliki berbagai sifat dan karakteristik yang 
menjadikannya cocok untuk diolah menjadi produk ramah lingkungan (Malonda, et al., 2023). 
Keuntungan dari serabut kelapa yaitu biodegradabilitas, ketersediaan dan keberlanjutan, 
pengurangan limbah, serat kelapa memiliki tingkat penahan air yang tinggi dan limbah serat-
serat kelapa dapat dieksplorasi untuk penggunaan baru, yang dapat memberikan pekerjaan 
yang menguntungkan untuk meningkatkan kondisi kehidupan (Ananda, 2019). 

Pengolahan sabut kelapa menawarkan alternatif yang berkelajutan dan ramah 
lingkungan untuk berbagai produk sehingga memberikan nilai tambah dan dapat meningkatkan 
perekonomian daerah lokal penghasil kelapa. Berdasarkan penelitian Adwimurti et al (2023), 
dengan teknologi penyeratan sabut kelapa, limbah perkebunan berupa sabut kelapa dapat 
diolah menjadi produk yang mempunyai nilai ekonomi. Salah satu usaha untuk meningkatkan 
pendapatan petani kelapa adalah dengan mengolah semua komponen buah menjadi produk 
yang bernilai tinggi, sehingga nilai buah kelapa akan meningkat. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan 
keterampilan teknis pada santri ponpes Darul Iman di Desa Tanjung Sari Kecamatan Natar 
Lampung selatan. Dalam pemanfaatan limbah kelapa menjadi produk recycle ramah lingkungan 
guna disebarluaskan kembali pada masyarakat sekitar maupun dapat diaplikasikan sendiri. 
Dengan adanya pelatihan dan pendampingan pemanfaatan limbah kelapa, diharapkan 
masyarakat menjadi terampil dan mulai memanfaatkan sabut kelapa dalam pengembangan 
sustainable design dan green design (Indahyani, 2011). 

 METODE PELAKSANAAN  

Pengabdian ini dilakukan dengan metode penyuluhan pengolahan limbah kelapa 
menjadi coconut fiber dan cara pembuatan produk kemudian dilanjutkan dengan bimbingan 
teknis pembuatan produk recycle ramah lingkungan berupa keset dan sapu. Setelah peserta 
diberikan bimbingan teknis, diberikan postest untuk mengukur tingkat pemahaman peserta 
terhadap materi yang diberikan. 
Penyuluhan pengolahan limbah kelapa menjadi coconut fiber; Pada kegiatan ini 
memberikan pengetahuan lengkap tentang pemanfaatan limbah kelapa, pengenalan sabut 
kelapa, proses pengolahan cocofiber dari proses pengumpulan, pemilahan, pengeringan, mesin 
pengolahan, proses penguraian dan terakhir pembersihan. Penjelasan dari aspek ekonomi, 
peluang pasar serta strategi pemasaran. 
Bimbingan teknis dan cara pembuatan produk recycle ramah lingkungan berupa keset 
dan sapu; Demonstrasi langsung pengolahan sabut kelapa menjadi cocofiber dan dilanjukkan 
menjadi produk keset dan sapu agar peserta bisa melihat dan mempraktikkan prosesnya. Bahan 
baku yang digunakan dalam membuat produk keset dan sapu adalah Sabut kelapa, papan 
penenun sederhana, tali, benang pengikat, gunting, pisau, kayu untuk pegangan, lem kayu, 
plastik cap sapu, bahan pewarna. Langkah-langkah pembuatan keset dari sabut kelapa yaitu 
sebagai berikut (Tobing et al., 2020) diantaranya; penguraian sabut kelapa, persiapan kerangka, 
proses penenunan sesuai kerangka yang sudah dibuat, ikat ujung-ujung serat sabut kelapa 
dengan kuat menggunkan benang pengikat dan pemangkasan agar pinggir atau permukaan 
rata. Sementara itu, langkah-langkah pembuatan sapu dari sabut kelapa yaitu sebagai berikut 
(Saputra et al., 2018) diantaranya; penguraian sabut kelapa, pengelompokan serat, melilitkan 
tali pada kayu lalu masukkan tali pada plastik cap sapu, pengikatan serat dengan tali yang ada 
pada plastik cap sapu, penambahan serat tambahan hingga memenuhi cap sapu dan pengikatan 
akhir hingga tidak ada sabut yang terlepas serta pemangkasan serat yang tidak sesuai ukuran. 
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Evaluasi hasil akhir; Evaluasi kegiatan dilakukan dengan cara diskusi dan melihat hasil pretest 
dan postest secara tertulis. Evaluasi bertujuan untuk mengetahui tingkat keterserapan 
pengetahuan terkait materi yang telah disampaikan dan mengukur keterampilan peserta dalam 
pembuatan produk recycle ramah lingkungan dari limbah kelapa (Azahra et al., 2023). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan di Desa Tanjung Sari bersama kelompok sosial 
masyarakat Pondok Pesantren Darul Iman. Permasalahan yang mendasar yang teridentifikasi 
adalah banyaknya limbah kelapa di daerah desa Tanjung Sari yang belum dimanfaatkan secara 
maksimal, serta kurangnya pengetahuan dan keterampilan teknis masyarakat sekitar dalam 
pemanfaatan limbah kelapa menjadi produk recycle ramah lingkungan. Sehingga kegiatan 
pengabdian ini diawali dengan penyuluhan terkait potensi pemanfaatan limbah kelapa (Arman, 
et. al., 2024) (Setiawan, et. al., 2024).  

Limbah kelapa memiliki banyak manfaat, terutama di bidang interior, furniture dan 
kerajinan interior, sudah selayaknya lebih mendapat perhatian dari pemerintah, dunia industri, 
desainer maupun arsitek, sebagai material yang layak dikembangkan secara optimal sebagai 
material yang sustainable, dengan local content yang tinggi serta dapat memberi dampak 
peningkatan ekonomi dan kesejahteraan bagi masyarakat di sekitarnya (Putra, 2023). Desain 
produk sabut kelapa saat ini masih banyak bersifat fungsional dan belum dioptimalkan menjadi 
produk yang lebih bernilai jual tinggi (Siregar et al., 2021). 
 

 

Gambar 1. Proses penyuluhan pengolahan limbah kelapa menjadi produk recycle ramah lingkungan. 

 

Kegiatan selanjutnya dalam pengabdian masyarakat ini yaitu dilakukannya bimbingan 
teknis pembuatan produk recycle ramah lingkungan dari limbah sabut kelapa berupa keset dan 
sapu. Pada kegiatan ini peserta dibuatkan kelompok untuk diajak langsung praktek membuat 
produk keset ataupun sapu. Kegiatan ini didukung dengan dengan peralatan dan bahan yang 
sudah disediakan. Masing-masing kelompok didampingi untuk bisa menghasilkan produk 
dengan prosedur pembuatan yang telah disediakan. 

Keset dan sapu yang berbahan baku sabut kelapa memiliki keunggulan memiliki sifat 
material yang ramah lingkungan (natural recycle), proses pengolahan tidak mencemari 
lingkungan, menggunakan mesin pengolahan yang relatif sederhana, memiliki daya serap panas 
yang sangat tinggi dan memiliki daya serap air yang sangat tinggi (Susilowati & Saidah, 2019). 
Dengan demikian, penggunaan sabut kelapa sebagai bahan baku untuk keset dan sapu tidak 
hanya mendukung praktik daur ulang yang berkelanjutan tetapi juga menghasilkan produk 
dengan kinerja yang unggul dalam penggunaan sehari-hari (Sutariyono, et al., 2020).  
(Mastarida, 2022) (Simon, et al., 2024). 
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Gambar 2. Bimbingan teknis pembuatan produk recycle ramah lingkungan dari limbah sabut kelapa. 

Proses pembuatan keset dan sapu dari limbah kelapa masih diajarkan secara 
konventional mulai dari proses memisahkan antara limbah sabut kelapa (coconut fibre) dan 
gabus (cocopeat) hingga menjadi produk jadi. 

 

Gambar 3. Produk recycle ramah lingkungan dari limbah sabut kelapa. 

Selanjutnya, evaluasi awal (pretest) dilaksanakan sebelum dimulainya penyuluhan dan 
bimbingan teknis. Evaluasi akhir (postest) dilaksanakan untuk mengevaluasi tingkat 
pemahaman dan keterampilan peserta setelah dilakukan penyuluhan dan bimbingan teknis. 
Materi evaluasi berupa pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan materi penyuluhan dan 
bimbingan teknis. Materi evaluasi dibuat sedemikian rupa sehingga dapat diketahui tingkat 
pemahaman peserta sebelum dan sesudah kegiatan. Hasil evaluasi kegiatan PKM dapat dilihat 
pada gambar 4. 

 Berdasarkan gambar 4(a), terlihat bahwa sebelum kegiatan penyuluhan rata-rata skor 
dibawah 70 sebesar 75% atau setara dengan 12 peserta. Sedangkan untuk perolehan skor 
diatas atau sama dengan 70 sebesar 25 % atau setara dengan 4 peserta. Skor ini 
mengindikasikan bahwa pemahaman peserta terkait metode pengolahan limbah kelapa menjadi 
coconut fiber dan cara pembuatan produk recycle ramah lingkungan masih kurang. 
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Gambar 4. Hasil evaluasi peserta a) nilai pretest peserta, b) nilai postest peserta. 

Setelah dilakukan penyuluhan dan bimtek tentang metode pengolahan limbah kelapa 
menjadi coconut fiber dan cara pembuatan produk recycle ramah lingkungan, peserta diminta 
mengisi lembar evaluasi terkait kegiatan yang telah dilakukan. Berdasarkan data evaluasi akhir 
pada gambar 3(b). setelah kegiatan penyuluhaan dan bimtek, peserta yang mendapatkan nilai 
kurang dari 70 hanya 1 orang dimana 90 % peserta memiliki skor diatas atau sama dengan 70. 
Dengan demikian dari hasil evaluasi tersebut, pemahaman peserta mengenai program 
pemanfaatan limbah kelapa mejadi produk recycle ramah lingkungan telah meningkat (Susanto, 
et al., 2024). 

SIMPULAN DAN TINDAK LANJUT 

Pengabdian masyarakat ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
teknis santri di Ponpes Darul Iman terkait pembuatan produk recycle ramah lingkungan dari 
serat kelapa. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan pemahaman peserta sebesar 65% dari 
hasil pretest, dengan demikian kegiatan tersebut efektif dalam meningkatkan kompetensi santri 
dalam pengolahan limbah kelapa menjadi produk yang berkelanjutan secara ekologis. Tindak 
lanjut yang diharapkan kepada santri Ponpes Darul Iman yaitu dapat berbagi pengetahuan ini 
kepada masyarakat sekitar dan membangun usaha kreatif berbasis lingkungan yang 
berkelanjutan. 
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